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If You Cant 
Measure it 
, you cant 

Improve It

“
WILLIAM THOMSON
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SAFETY

Behavior Based Safety (BBS) : adalah upaya 
pencegahan kecelakaan secara proaktif yang 
berfokus pada at Risk Behavior/perilaku berba-
haya yang berpeluang menyebabkan terjadinya 
kecelakaan.

National Fire Safety Association (NFPA) : adalah 
website referensi internasional dalam penye-
diaan informasi tentang fire safety, electrical 
safety dan life safety.

Institute of Electrical and Electronics 
Engineers (IEEE) : adalah sebuah organi-
sasi profesi nirlaba yang terdiri dari banyak 
ahli di bidang teknik yang mempromosikan 
pengembangan standar-standar dan 
bertindak sebagai pihak yang mempercepat 
teknologi-teknologi baru dalam semua aspek 
dalam industri dan rekayasa (engineering), 
yang mencakup telekomunikasi, jaringan 
komputer, kelistrikan, antariksa, dan elektronika.

Hazard and Operability Study, atau dikenal 
sebagai analisis (HAZOP) : adalah teknik standar 
yang digunakan dalam penyusunan pemben-
tukan keamanan di sistem baru atau modifikasi 
terhadap potensi bahaya atau masalah. Mengo-
perasikannya dengan mengidentifikasi dan 
mengevaluasi bahaya dalam proses yang diren-
canakan atau yang sudah ada dan dioperasikan 
dengan cara yang paling efektif, ekonomis dan 
tepat waktu ketika semua pertimbangan dan 
kendala yang relevan diperhitungkan.

ACCIDENT : Suatu kejadian yang tidak diing-
inkan berakibat cedera pada manusia, kerusakan 
barang, gangguan terhadap pekerjaan dan pence-
maran lingkungan. 

INCIDENT : Suatu kejadian yang tidak diinginkan, 
bilamana pada saat itu sedikit saja ada peru-
bahan maka dapat mengakibatkan terjadinya 
accident. 

Near miss : adalah Incident yang tidak menim-
bulkan cidera manusia atau kerusakan / kerugian 
lainnya.Sebuah peristiwa yang tak terencana, 
tidak menyebabkan cedera, penyakit, kerusakan, 
namun memiliki potensi untuk terjadinya cedera 
atau kerusakan.

Unsafe condition adalah suatu kondisi fisik 
ditempat kerja yang berbahaya memungkinkan 
secara langsung timbulnya kecelakaan. 

Unsafe act adalah Faktor perilaku manusia 
yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan 
kerja. Selain itu Unsafe Act juga dapat diartikan 
sebagai suatu bentuk pelanggaran terhadap 
prosedur keselamatan yang telah ditetapkan 
dimana memberikan peluang untuk terjadinya 
kecelakaan kerja.

RISK (RESIKO) : Adalah ukuran kemungkinan 
kerugian yang akan timbul dari sumber bahaya 
(hazard) tertentu yang terjadi. Untuk menen-
tukan resiko membutuhkan perhitungan antara 
konsekuensi / dampak yang mungkin timbul dan 
probabilitas, yang biasanya disebut sebagai 
Tingkat Resiko (level of risk).

FUGITIVE DUST : adalah debu yang terdapat 
diudara dengan partikel yang sangat kecil dan 
sumber utamanya adalah tanah. tidak termasuk 
debu yang disebabkan knalpot kendaraan atau 
cerbong asap.
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Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain.

Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan 
hidup yang merupakan kesatuan utuh-
menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam 
membentuk keseimbangan, stabilitas, dan 
produktivitas lingkungan hidup.

Sumber daya alam adalah unsur lingkungan 
hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan 
nonhayati yang secara keseluruhan membentuk 
kesatuan ekosistem.

aku Mutu Lingkungan Hidup adalah ukuran batas 
atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau 
komponen yang ada atau harus ada dan/atau 
unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya 
dalam suatu sumber daya tertentu sebagai unsur 
lingkungan hidup.

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk 
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 
dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan 
hidup oleh kegiatan manusia sehingga melam-
paui baku mutu lingkungan hidup yang telah 
ditetapkan.

Kriteria baku kerusakan lingkungan hidup 
adalah ukuran batas perubahan sifat fisik, kimia, 
dan/atau hayati lingkungan hidup yang dapat 
ditenggang oleh lingkungan hidup untuk dapat 
tetap melestarikan fungsinya.

Kerusakan lingkungan hidup adalah perubahan 
langsung dan/atau tidak langsung terhadap 
sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan 
hidup yang melampaui kriteria baku kerusakan 
lingkungan hidup.

Konservasi sumber daya alam adalah pengelo-
laan sumber daya alam untuk menjamin peman-
faatannya secara bijaksana serta kesinambungan 
ketersediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas nilai serta keanekarag-
amannya.

Limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau 
kegiatan.

Bahan berbahaya dan beracun yang selan-
jutnya disingkat B3 adalah zat, energi, dan/atau 
komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, 
dan/atau jumlahnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, dapat mencemarkan 
dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau 
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 
serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk 
hidup lain.

Limbah bahan berbahaya dan beracun, yang 
selanjutnya disebut Limbah B3, adalah sisa suatu 
usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3.

Pengelolaan limbah B3 adalah kegiatan yang 
meliputi pengurangan, penyimpanan, pengum-
pulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, 
dan/atau penimbunan.

Audit lingkungan hidup adalah evaluasi yang 
dilakukan untuk menilai ketaatan penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap pers-
yaratan hukum dan kebijakan yang ditetapkan 
oleh pemerintah.

Izin lingkungan adalah izin yang diberikan 
kepada setiap orang yang melakukan usaha dan/
atau kegiatan yang wajib amdal atau UKL-UPL 
dalam rangka perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup sebagai prasyarat untuk 
memperoleh izin usaha dan/atau kegiatan.
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yang disebut i-Care & Succeeds. 
“Program i-Care dijalankan untuk 
normalisasi dan assessment 
peralatan, pemenuhan fasilitas 
kesehatan karyawan, pemenuhan 
kompetensi K3L, dan peningkatan 
pengelolaan lingkungan PLTU Indra-
mayu,” sebutnya. Ia mengatakan 
langkah berikutnya adalah stand-
ardisasi peralatan dan sistem mana-
jemen melalui program i-Enlight. 
Program ini, imbuhnya, diwujudkan 
dalam bentuk improvement kondisi 
peralatan menuju best practice 
standard, merealisasikan pengelo-
laan K3L berbasis IT, dan mening-
katkan awareness K3L bagi seluruh 
stakeholders PLTU Indramayu. 
“Sedangkan langkah terakhir adalah 
integrasi pengelolaan K3L yang 
didukung kondisi peralatan yang 
sesuai standar best practice menuju 
kesuksesan yang berkesinambungan 
yang dikemas melalui program 
i-Succeed,” lanjutnya. Ditegaskan, 
normalisasi peralatan merupakan 
sebuah keharusan untuk menjamin 
seluruh peralatan berfungsi dengan 
baik dengan tingkat keamanan 
yang tinggi. Ia menyampaikan 
normalisasi diawali dengan asesmen 
yang diikuti dengan sertifikasi. 
“Sertifikasi dilakukan sebagai 
bukti bahwa seluruh peralatan 
telah diuji, termasuk dalam hal 
keamanannya agar dapat beroperasi 
sesuai standard. Sertifikasi peral-

atan pembangkit meliputi alat 
angkat-angkut, coal handling 
facility, penyalur petir, grounding, 
safety valve, bejana tekan, SLO 
pembangkit, serta sertifikasi sistem 
manajemen,” pungkasnya.

PLTU milik PLN yang beroperasi 
di Regional Kalimantan saat ini PLTU 
Asam-asam (4x65 MW), PLTU Teluk 
Balikpapan (2x110 MW), PLTU Pulang 
Pisau (2x60 MW), PLTU Sanggau 
(2x7 MW) dan PLTU Ketapang (2x10 
MW) dan masih ada PLTU yang 
dalam tahap pembangunan, maka 
mengingat resiko kecelakaan dapat 
terjadi kapan dan dimana saja serta 
perlunya pengelolaan lingkungan 
atas dampak yang ditimbulkan 
sehingga Divisi Operasi Regional 
Kalimantan melakukan study 
banding ke PLTU Indramayu dalam 
rangka percepatan implementasi 
K3L di unit PLTU masing-masing, 
demikian disampaikan Rylzking 
Saragih selaku ketua tim study 
banding PLN Pusat Regional Kalim-
antan dalam kata sambutannya.

Study banding ini diikuti 15 
peserta K3L dari PLN Wilayah 
Kalbar, Wilayah Kalselteng, Wilayah 
Kaltimra, Divor Kalimantan dan 
didampingi Ibu Ria MS Lingkungan 
Hidup DIV3L PLN Pusat. Selanjutnya 
Rylzking juga mengharapkan salah 
satu PLTU di Regional Kalimantan 
bisa menjadi PLTU percontohan 

PLTU Indramayu (3x330 MW)

implementasi K3L untuk PLTU di luar 
Jawa pada tahun 2018.

Penyampaian cindera mata kepada GM UBJOM PLTU Indramayu

Berpose bersama di area turbin
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PLN Wilayah Kalimantan 
Selatan Dan Kalimantan 
Tengah berhasil membawa 
pulang gelar juara dalam 
ajang Seleksi Penghargaan 
Karya Inovasi XX Tingkat 
Nasional Tahun 2017 di 
Kantor PLN Pusat 17 – 19 
Oktober 2017, yang di seleng-
garakan oleh PLN Puslitbang.

Seleksi Penghargaan 
Karya Inovasi ini dibagi 
menjadi 5 Bidang diantaranya 
Bidang Pembangkitan, Bidang 
Transmisi dan Distribusi, 
Bidang Technical Supporting, 
Bidang Non Technical 
Supporting Aplikasi, dan 
Bidang Non Technical 
Supporting Manajemen. Serta 
Seleksi Penghargaan Karya 
Inovasi ini diikuti oleh seluruh 
unit PLN dan Anak Perusa-
haan PLN untuk berpartisi-
pasi dalam membangun PLN 
menuju kelas dunia.

PLN Wilayah Kalimantan 
Selatan Dan Kalimantan 
Tengah membawakan Karya 
Inovasi dalam Bidang Non 

Para pemenang Seleksi Penghargaan Karya Inovasi XX Tahun 2017 Bidang Non Technical Supporting Manajemen.

General Manager PLN Puslitbang menyerahkan piala dan penghargaan 
kepada Team PLN WKSKT.

Technical Supporting 
Manajemen yang berjudul 
“ECOROADS FABA” sebagai 
jalan ramah lingkungan 
dengan perwakilan team 
Dicky Agus Setiawan, Nurul 
Puspitasari, dan Achmad 
Brian Fajar Prayogi berhasil 
membawa pulang gelar juara 
Pertama yang langsung 
diserahkan oleh General 
Manager PLN Puslitbang 
dalam ajang bergengsi 
Seleksi Penghargaan Karya 
Inovasi XX Tahun 2017.

Sekilas tentang 
“ECOROADS FABA” meru-

pakan Produk Ramah Ling-
kungan yang memanfaatkan 
LB3 Fly Ash dan Bottom Ash 
sebagai Lapisan Subbase 
dan Lapisan Pondasi Bawah 
jalan sebelum dilakukan 
perkerasan jalan, serta 
terbukti dapat meman-
faatkan Fly Ash dan Bottom 
Ash dengan jumlah yang 
cukup besar sekitar ±25.000 
ton per tahun dan telah 
diaplikasikan sejak bulan 
Agustus tahun 2016 hingga 
saat ini di jalan area PLTU 
Asam Asam.

InnovaSHE







TEKNOLOGI UNTUK 
MENINGKATKAN 
INFILTRASI AIR 
LIMPASAN

BIOPORI 

FARIDA NURUL IYKONTRIBUTOR
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